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ABSTRACT 

Dewi Devita. 2014. "Effects of Using Cooperative Learning Model Team 

Games Tournament Type on the Students’ Conceptual Understanding and 

Mathematics Communication Ability in Class VIII of SMPN in Kecamatan 

Lubuk Begalung Padang". Thesis. Graduate Program of Padang State 

University. 

The students’ mathematics ability in SMP Negeri in Kecamatan Lubuk 

Begalung Padang especially on conceptual understanding and mathematis 

communication ability was still low. Teacher centered method in learning and 

merely memorizing the steps applied to solve the problems modeled by the 

teacher were assumed as the causes of the problem. One of the effors done to 

overcome the problem was by applying cooperative learning model TGT type. 

The aim of this research was to reveal whether the conceptual understanding and 

mathematics communication ability of the students taught by using cooperative 

learning model TGT type was better than that of students taught by using 

conventional learning either on students having high, medium or low previous 

knowledge. 

This was a quasi experimental research. The population of the research  

was all of students in class VIII of SMP Negeri in Kecamatan Lubuk Begalung 

Padang. Of the population, class VIII D of SMPN 24 Padang were chosen as the 

experimental class and class VIII E was as the control class. The data was gotten 

from the result of the pretest and postteston the conceptual understanding and 

mathematics communication ability. The data collected then was analyzed by 

using t-tes and Mann-WhitneyU test. 

Based on the result of data analysis and discussion, it was concluded that 

the conceptual understanding and mathematics communication ability of the 

students taught by using cooperative learning model TGT type was better than 

that of students taught by using conventional learning either on the students 

having high, medium or previous knowledge. 
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ABSTRAK 

 

Dewi Devita. 2014.“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team 

Games Tournament Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN di Kecamatan Lubuk 

Begalung Padang”. Tesis.  Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

 Kemampuan matematis siswa SMP Negeri di kecamatan Lubuk Begalung 

Padang khususnya pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa masih rendah. Hal ini terjadi karena pembelajaran terpusat pada guru dan 

siswa hanya menghafal cara penyelesaian soal sesuai dengan yang dicontohkan 

oleh guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah: pemahaman 

konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi 

daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional; baik bagi siswa 

yang berkemampuan awal tinggi, sedang, maupun rendah. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri di kecamatan Lubuk Begalung 

Padang dengan siswa kelas VIII D SMPN 24 Padang sebagai kelas eksperimen 

serta kelas VIII E sebagai kelas kontrol. Data penelitian diperoleh dari hasil tes 

kemampuan awal dan tes akhir berupa soal pemahaman konsep dan komunikasi 

matematis. Analisis data dilakukan menggunakan uji-t dan uji Mann-Whitney U. 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan, 

yaitu: pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional; baik 

bagi siswa yang berkemampuan awal tinggi, sedang, maupun rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia yang paling 

berharga demi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Indonesia sebagai salah 

satu negara di dunia, telah menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting 

dan utama. Hal ini dapat dibuktikan pada Pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan bangsa Indonesia 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar dalam dunia pendidikan 

mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Penguasaan matematika yang kuat sejak dini sangat diperlukan untuk 

menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan. Negara kita selalu 

menempatkan matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari 

mulai dari tingkat SD sampai SMA bahkan sampai ke perguruan tinggi.  

Pembelajaran matematika disemua jenjang pendidikan mempunyai tujuan 

yang sangat jelas. Tujuan tersebut tercantum dalam Permendiknas No. 22 tahun 

2006 yaitu 1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,efisien 

dan tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti atau menjelaskan gagasan dan peryataan matematika, 3) memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang mode
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matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 4) 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, dan 5) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 

dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. 

Pemerintah terus berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

pengajaran matematika diseluruh jenjang pendidikan. Usaha pemerintah ini tidak 

hanya berupa peningkatan dibidang sarana dan prasarana pendidikan seperti 

pengadaan buku-buku, perbaikan mutu pengajaran dan kurikulum, namun juga 

peningkatan kualitas dan kesejahteraan guru sebagai pendidik, seperti 

diadakannya lokakarya, pelatihan, seminar, serta sertifikasi guru.  Semua usaha 

pemerintah ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan matematika dan 

tercapainya tujuan matematika. 

Segala upaya tersebut telah dilakukan, namun hasilnya masih belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Pada observasi yang dilakukan di kelas VIII SMPN di 

kecamatan Lubuk Begalung Padang, hasil mid semester 1 matematika siswa 

menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Seperti yang bisa dilihat pada Tabel 

1 berikut. 
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Mid Semester 1 Matematika Siswa Kelas VIII 

SMPN di Kecamatan Lubuk Begalung Padang Tahun Pelajaran 

2013/2014 

Kelas VIII 
Rata-Rata SMPN 24 

SMPN 17 SMPN 33 Kelas VIII Rata-Rata 

1 51,1 51,5 B 51 

2 49,6 51,1 C 50,3 

3 48,5 51,3 D 51,6 

4  50,6 51,4 E 50,6 

5 52 50,6 F 49,5 

6 48,9 51,2 G 51,7 

7 51,6 51,3 H 51,3 

8 50,3 -   

Sumber : Guru matematika masing-masing sekolah 

Tabel 1 menunjukkan hasil mid semester matematika siswa masih rendah. 

Soal yang diberikan pada ujian mid semester 1 ini adalah soal yang menguji 

penguasaan matematika siswa diantaranya 67,5% soal menguji pemahaman 

konsep siswa, 17,5% soal menguji kemampuan komunikasi, dan sisanya menguji 

kemampuan matematika lainnya dan  soal tersebut adalah sama disetiap sekolah. 

Dilihat dari hasil yang masih rendah, maka ini menunjukkan penguasaan 

matematika, khususnya pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih lemah. 

Tes untuk menguji pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi siswa 

juga dilakukan. Tes diujikan di salah satu kelas pada setiap sekolah di kecamatan 

ini. Kelas yang dipilih adalah kelas yang direkomendasikan guru matematika 

sekolah yang dianggap dapat mewakili kelas lain di sekolah tersebut. 

Semua soal yang diuji mengacu pada pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa terhadap materi aljabar yang sudah dipelajarinya. 

Soal pertama menguji kemampuan siswa dalam menyatakan pernyataan 

matematika kedalam bentuk gambar (indikator kemampuan komunikasi) serta 



4 
 

 
 

melihat kemampuan siswa dalam mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya (indikator pemahaman kosep). Soalnya adalah 

“Sebuah segitiga  siku-siku KLM dengan siku-siku di L mempunyai panjang KL 

= 6p, LM = 8p dan KM = 10p. Gambarlah segitiga tersebut, kemudian hitung luas 

segitiga tersebut! “. Pada umumnya jawaban siswa pada soal ini menunjukkan 

hasil yang kurang baik. Seperti jawaban siswa berikut.  

 
Gambar 1. Jawaban Siswa dalam Menjawab Soal No.1 

Siswa menggambar segitiga siku-siku dengan kurang tepat, nama segitiga 

tidak dibuatnya, selain itu ukurannya juga dibuat berbeda dengan keterangan soal. 

Ini menunjukkan kemampuan siswa dalam menyatakan atau menggambarkan 

situasi masalah kedalam gambar belum baik. Hal ini terjadi karena guru jarang 

memberikan soal yang mengacu pada indikator kemampuan komunikasi ini. 

Dalam menyelesaikan operasi perkalian aljabar, siswa telah benar membuat rumus 

luas segitiga, namun karena keliru pada ukuran segitiga, maka jawabannya pun 

juga kurang sesuai dengan yang diinginkan.  

Sama halnya dengan soal lainnya, seperti “Jika pengurangan a dari b 

didefinisikan sebagai b - a, hitunglah hasil pengurangan (3a
2 

– 2a – 5) dari  (8a
2
 – 
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5a – 6) !” Sebagian besar siswa hampir tidak memahami kalimat soal tersebut. 

Mereka langsung mengurangkan (3a
2 

– 2a – 5) - (8a
2
 – 5a – 6) tanpa 

memperhatikan petunjuk yang ada disampaikan sebelum soal. Contoh jawaban 

siswa dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa dalam Menjawab Soal No.2 

Jawaban siswa diatas menunjukkan kemampuan siswa dalam menyatakan 

situasi masalah ke dalam bahasa atau simbol matematika masih rendah. Selain itu 

dalam hal menyatakan ulang sebuah konsep dan  mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya juga masih rendah. Secara 

keseluruhan hasil tes ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Tes Uji Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Perwakilan Kelas VIII SMPN di Kecamatan 

Lubuk Begalung 

 

Nama Sekolah 
Kelas yang 

Diuji  

Jumlah 

Siswa  

Rata-Rata Hasil Tes 

Pemahaman 

Konsep  

Kemampuan 

Komunikasi  

SMPN 6 VIII 5 26 27,4 29,84 

SMPN 17 VIII 7 29 17,6 36,6 

SMPN 24 VIII G  31 40,5 45,72 

SMPN 33 VIII 1 29 50,23 37,09 

Skor Ideal 100 100 

 

Hasil tes pada Tabel 2 memperkuat bahwa pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan guru matematika sekolah, guru memang jarang memberikan 

soal yang dapat melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. Menurut guru, 

pembelajaran yang dilakukan selama ini pun juga berpusat pada guru. Guru 

memulai pembelajaran dengan menerangkan materi pelajaran, siswa diberi contoh 

soal dan latihan, kemudian soal latihan dibahas bersama. Hal ini dapat berakibat 

ilmu yang diberikan kepada siswa tidak bertahan lama dalam otak siswa dan 

dalam hal mengembangkan ide-ide matematika pun siswa menjadi kurang 

maksimal.  

Memahami konsep matematika dan mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram atau media lainnya dalam matematika merupakan dua dari 

lima tujuan matematika yang saling berkaitan. Dengan memahami suatu konsep 

secara maksimal maka akan sangat membantu siswa dalam mengkomunikasikan 

suatu gagasan dalam matematika. Begitu pun sebaliknya, dengan komunikasi bisa 

membantu pembelajaran siswa tentang konsep matematika ketika mereka 

memerankan situasi, menggambar, menggunakan objek, memberikan laporan dan 

penjelasan verbal. Maka dari itu kedua tujuan pembelajaran matematika ini 

sangatlah penting untuk dikuasai siswa secara maksimal. 

Berbagai masalah diatas dapat terjadi karena proses pembelajaran yang 

berjalan tidak maksimal. Tidak ada variasi dalam pembelajaran. Jika hal ini terus 

dibiarkan, siswa akan semakin bosan dan jenuh dalam belajar matematika, dan 

pada akhirnya pemahaman siswa akan pelajaran tidak akan maksimal pula. 

Pemahaman yang kurang maksimal akan berakibat fatal bagi siswa. 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, matematika memiliki hubungan yang 
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erat dengan ilmu lainnya, terutama dalam perkembangan teknologi. Jika 

pemahaman matematika siswa tidak maksimal, maka pemahaman siswa akan ilmu 

lainnya akan tidak maksimal pula. Begitu pun dengan perkembangan teknologi 

yang semakin pesat. Jangan sampai karena pemahaman matematika yang lemah 

sejak dini, siswa menjadi orang yang lemah dan tidak terpakai pada zaman yang 

akan datang. Dan ini tentu akan berakibat fatal pada karirnya kelak.  

Salah satu sifat matematika adalah sistematis, dimana untuk mempelajari 

suatu konsep baru dalam matematika dibutuhkan penguasaan materi pada proses 

pembelajaran sebelumnya. Pengetahuan matematika siswa sebelum menerima 

materi baru inilah yang dapat dikatakan sebagai kemampuan awal siswa. Untuk 

mengembangkan kemampuan matematis siswa khususnya pemahaman konsep 

dan kemampuan komunikasi matematis perlu memperhatikan kemampuan awal 

siswa. Kemampuan awal akan memberikan peranan dalam peningkatan 

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 Guru sebagai komponen utama dalam pembelajaran harus mencarikan 

solusi agar berbagai masalah di atas dapat diatasi, sehingga kompetensi yang 

diinginkan dapat dicapai. Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan, maka 

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis perlu mendapat 

perhatian lebih dalam kegiatan belajar mengajar matematika. 

 Berbagai macam model pembelajaran dapat dilakukan oleh guru untuk 

memperbaiki masalah-masalah di atas. Salah satunya adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT). Dalam TGT siswa dapat saling 

bekerja sama dalam timnya untuk memahami materi pelajaran. Model 
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pembelajaran kooperatif ini juga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 

terhadap apa yang dipelajarinya dengan cara yang menyenangkan. Selain itu juga 

membantu siswa dalam memahami materi karena adanya kerjasama tim. Siswa 

yang berkemampuan tinggi akan membantu temannya dalam memahami materi. 

Asma (2012: 5) mengatakan bahwa dalam proses tutorial siswa kelompok atas 

meningkat kemampuan akademiknya karena memberikan pelayanan sebagai tutor 

kepada teman sebaya yang membutuhkan pemikiran lebih mendalam tentang 

hubungan ide-ide yang terdapat di dalam materi tertentu. Siswa yang dari 

kelompok rendah akan terbantu dengan adanya proses diskusi ini.  

TGT juga mempunyai game dalam turnamen akademik yang dapat 

membuat siswa mengemukakan pendapat mereka dan dapat beradu jawaban 

dengan lawannya yang lain. Turnamen akademik ini dapat memberikan semangat 

baru bagi siswa dalam pembelajaran. Sebelum diadakan turnamen siswa diberi 

kesempatan untuk berdiskusi dengan teman satu timnya dalam memahami materi. 

Dengan adanya diskusi ini diharapkan pemahaman konsep siswa menjadi lebih 

baik. Dalam turnamen siswa diuji kemampuannya setelah mendapat bekal dalam 

diskusi tim. Melalui turnamen akademik ini juga diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan 

hal tersebut maka dilakukan penelitian menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT.    

Berpangkal tolak dari uraian di atas, pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe TGT diharapkan dapat menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi 

berbagai masalah di atas. Lebih khususnya lagi TGT diharapkan dapat menjadi 



9 
 

 
 

solusi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Maka dari itu dilakukan sebuah penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas VIII SMPN di Kecamatan Lubuk Begalung Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1. Pembelajaran yang berlangsung berpusat pada guru 

2. Kurang adanya variasi dalam model pembelajaran 

3. Guru jarang memberikan soal-soal yang dapat melatih kemampuan 

komunikasi matematis siswa 

4. Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

rendah 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terpusat dan terarah, maka dilakukan pembatasan 

masalah yang diteliti, yaitu mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT terhadap pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII SMPN di kecamatan Lubuk Begalung tahun pelajaran 2013/2014 

pada materi Teorema Pythagoras serta dengan memperhatikan kemampuan awal 

matematis siswa. Penelitian dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah.  

1. Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal tinggi 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional? 

3. Apakah pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal sedang 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional? 

4. Apakah pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal rendah  

yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional? 

5. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional? 

6. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
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tipe TGT lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional? 

7. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

sedang yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional? 

8. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

rendah yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk 

melihat apakah.   

1. Pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional 

2. Pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional 

3. Pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal sedang yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 



12 
 

 
 

TGT lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional 

4. Pemahaman konsep matematis siswa berkemampuan awal rendah  yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional 

5. Kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional 

6. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT lebih tinggi daripada pada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional 

7. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal sedang yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajran kooperatif tipe 

TGT lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional 

8. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajran kooperatif tipe 

TGT lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah. 
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1. Bagi peneliti sendiri, agar dapat mengaplikasikan model pembelajaran ini 

dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

2. Bagi peneliti lain, sebagai salah satu sumber referensi untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa melalui pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT. 

3. Bagi guru matematika, sebagai bahan masukan dalam memilih model 

pembelajaran yang menyenangkan. 

4. Bagi siswa, dapat mengembangkan pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi  matematika siswa kelas VIII SMPN di kecamatan Lubuk 

Begalung Padang.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan penggunaan dua 

model pembelajaran, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan 

konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan matematis 

khususnya pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi dan pemecahan 

masalah matematis. Berdasarkan analisis data yang telah dikemukakan pada BAB 

IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, baik secara 

keseluruhan, maupun bagi siswa yang berkemampuan awal tinggi, sedang, 

dan rendah 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, baik secara 

keseluruhan, maupun bagi siswa yang berkemampuan awal tinggi, sedang, 

dan rendah 

Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII SMPN di kecamatan Lubuk Begalung tahun pelajaran 2013/2014 

pada materi Teorema Pythagoras. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat diketahui 

bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT di kelas VIII SMPN, 

kecamatan Lubuk Begalung, pada materi Teorema Pythagoras, ternyata cukup 

efektif untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa khususnya pemahaman 

konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Keuntungan model 

pembelajaran ini adalah konsep Pythagoras ditemukan sendiri oleh siswa secara 

berkelompok. Siswa diberi kesempatan untuk mengkonstruksikan sendiri ide 

mereka dan mendiskusikan dengan teman  kelompoknya. Di dalam pembelajaran 

kooperatif adanya saling ketergantungan positif, saling membantu, saling 

memberikan motivasi sehingga ada interaksi positif. Sedangkan guru terus 

memberikan motivasi dan bimbingan pada siswa. 

Pembagian siswa kedalam kelompoknya harus lebih diperhatikan guru. 

Siswa dengan kemampuan akademik tinggi dapat membantu teman satu timnya 

dalam memahami materi, sedangkan siswa dengan kemampuan akademik rendah 

dapat bertanya kepada temannya langsung sehingga terjalin hubungan baik antar 

sesama anggota tim. Dengan memperhatikan kemampuan akademik siswa secara 

maksimal maka diskusi kelompok dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

akan berjalan dengan maksimal dan memberikan efek yang positif bagi 

keberhasilan siswa dalam belajar. 

Selain itu juga terdapat turnamen akademik yang dapat meningkatkan 

semangat siswa dalam belajar. Pembagian siswa pada meja turnamen juga harus 

lebih diperhatikan, karena dalam meja turnamen siswa yang berkompetisi 
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haruslah siswa yang berkemampuan akademik yang sama, sehingga turnamen 

berjalan dengan adil dan baik.  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT ini dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 

perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan matematis 

siswa khususnya untuk pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 

matematis. Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah 

satu dasar dan masukkan dalam melakukan penelitian yang relevan.  

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dikemukan, peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti berikutnya agar melakukan uji coba tes kemampuan awal 

terlebih dahulu agar dapat memastikan bahwa tes yang diberikan sudah 

valid dan reliabel.  

2. Bagi peneliti berikutnya agar memberitahu pembagian kelompok siswa 

sebelum pertemuan pertama dimulai serta menyuruh siswa untuk menyusun 

kursi dan meja mereka sesuai dengan belajar kelompok sebelum proses 

pembelajaran dimulai sehingga tidak menghabiskan banyak waktu.  

3. Bagi guru matematika maupun peneliti yang akan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT, agar membuat perencanaan yang matang 

tentang apa yang akan dilakukan dan memperhatikan soal turnamen serta 

pembagian waktu ketika melaksanakan pembelajaran dan turnamen 

akademiknya. 
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4. Bagi peneliti berikutnya agar mempertimbangkan lagi penghargaan yang 

diberikan kepada tim terbaik. 

5. Bagi peneliti berikutnya agar dapat meneliti variabel lainnya yang turut 

menentukan keberhasilan belajar siswa, khususnya pada proses 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe TGT ini. 
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